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Abstrak 
 

Momordica charantia L. mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin, dan alkaloid. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui daya hambat ekstrak M. charantia terhadap pertumbuhan S. aureus dan S. thypi serta 
konsentrasi terbesar dalam menghambat S. aureus dan S. thypi. Ekstrak daun M. charantia lalu diekstraksi dengan 
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak M. charantia dibuat dalam konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% 
diujikan pada biakan S. aureus dan S. thypi, Na CMC sebagai kontrol negatif dan Cefadroxil sebagai kontrol positi. 
Penentuan zona hambatan dilakukan dengan metode difusi menggunakan paper disk pada media Nutrient Agar (NA) 
dengan masa inkubasi 1 x 24 jam pada suhu 37 C. Diameter zona hambatan pada S. aureus rata-rata yang dihasilkan 
konsentrasi 2,5% (5,2 mm), kosentrasi 5% (5,23 mm), dan kosentrasi 7,5% (7,36 mm), kontrol negatif tidak 
menghasilkan zona hambat sedangkan pada kontrol positif sebesar 18,96 mm. Sedangkan pada S. thypi 

menghasilkan zona hambat dengan rata - rata pada kosentrasi 2,5% (8,1 mm), kosentrasi 5% (9,46 mm) dan 
kesentrasi 9,5% (17,06 mm), dan pada kontrol negatif tidak terlihat zona hambat sedangkan kontrol positif memiliki 
zona hambat sebesar 19,06 mm. 
 
Kata kunci : antibakteri, M. charantia, ekstrak daun, metode difusi 
 

Abstract 
 

Momordica charantia L. contains flavonoids, saponins, and alkaloids. This study aims to determine the inhibition of 
M. charantia extract on the growth of S. aureus and S. thypi and the highest concentration in inhibiting S. aureus 
and S. thypi. Then extracted by maceration method with 96% ethanol solvent. M. charantia extracts prepared in 
concentrations of 2.5%, 5% and 7.5% were tested on S. aureus and S. thypi cultures, CMC Na as a negative control 
and Cefadroxil as a positive control. Determination of the inhibition zone was carried out by the diffusion method 

using a paper disk on Nutrient Agar (NA) media with an incubation period of 1 x 24 hours at 37 C. The diameter of 
the inhibition zone on S. aureus resulted in an average concentration of 2.5% (5.2 mm), concentration of 5% (5.23 
mm), and concentration of 7.5% (7.36 mm), the negative control did not produce an inhibition zone while the 
positive control was 18.96 mm. Whereas S. thypi produced an inhibition zone with an average concentration of 2.5% 
(8.1 mm), 5% concentration (9.46 mm) and 9.5% concentration (17.06 mm), and in the control the negative 
inhibition zone was not visible while the positive control had an inhibition zone of 19.06 mm. 
 
Keywords : antibacterial, M. charantia, leaves extract, diffusion method 

 

1. Pendahuluan 

Peria, paria, atau pare adalah tumbuhan merambat yang berasal dari wilayah Asia Tropis, terutama 

daerah India bagian barat, yaitu Assam dan Burma (Dalimartha, 2008). Anggota suku labu-labuan atau 

Cucurbitaceae ini biasa dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai sayuran maupun bahan pengobatan. 

Famili Curcubitaceae terdiri dari 90 genus dan sekitar 700 spesies, terutama di daerah tropis (Asia, 

Afrika Timur dan Karibia), dan subtropis. Spesies ini juga dapat ditemukan di daerah beriklim sedang. 

Banyak spesies yang dibudidayakan karena sifat pangannya, seperti labu kuning (Cucurbita moschata), 

melon (Cucumis melo L.), mentimun (Cucumis sativus L.) dan ketimun India Barat (Cucumis anguria L.) 

(Braca et al, 2008; Nee, 2007). Pare (Momordica charantia L.), juga termasuk famili ini, sangat umum di 

banyak wilayah Asia. Spesies ini memiliki bunga dan buah kuning yang berbiji merah saat masak. M. 
charantia memiliki banyak kegunaan sebagai antidiabetik, karminatif, antelmintik, antimalaria, 
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antimikroba, antivirus, antikanker, imunostimulan, pencahar, antioksidan dan insektisida, selain indikasi 

dalam perawatan kulit (eksim, jerawat, mikosis, kudis, wasir dan furunkula (Basch et al, 2003; Yesilada 

et al, 1999)  

Menurut Omoregbe et al. (1996) ekstrak berair, etanol dan metanol daun M. charantia 

menunjukkan aktivitas antimikroba terhadap Escherichia coli, Salmonella paratyphi, Shigella 

dysenterae, Streptomyces griseus dan Mycobacterium tuberculosis. Di sisi lain Prabakar dan Jebanesan 

(2004) telah menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun efektif terhadap larva Culex quinquefasciatus. 

Aktivitas antiviral dan antelmintik diperoleh dari senyawa glikosida triterpenoid momordicine I dan II 

ditunjukkan, dengan perhatian khusus pada sifat nematisidal dari zat ini (Beloin, 2005). Ritter et al 

(2002) melaporkan bahwa M. charantia tidak dapat digunakan secara internal, karena diketahui toksisitas 
dari bijinya yang menyebabkan ganguan neonates pada tikus (Chan et al., 1984). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan menghambat bakteri S. aureus dan 

S. thypi dari ekstrak daun M. charantia. 

 
2. Bahan dan Metode 

1) Desain penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian experimental berskala laboratorium yang 

bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya 

perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut (Notoatmodjo, 2010);  

2) Waktu dan tempat penelitian: Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai Desember 

2022 di Akademi Farmasi Yamasi, Makassar;  

3) Alat dan bahan yang digunakan : bejana maserasi, batang penganduk, cawan petri (Pyrex), 
erlenmeyer (Pyrex), gelas kimia (Pyrex), incubator (Memmert), jangka sorong (Vernier), jarum 

ose, Laminar Air Flow (Biobase), lampu bunsen, mikropipet (OneMed), oven (Memmert), pinset 

(OneMed), swab (OneMed), tabung reaksi (Pyrex) dan neraca analitik (Kern), aquadest 

(OneMed), DMSO, etil asetat (Merck), medium Nutrient Agar (NA) (Merck), medium Nutrient 

Agar (Merck), NaCl 0,9% (Otsuka), paper disk Tetrasiklin 30 µg (Oxoid), paper disk blangko 

(Oxoid), bakteri uji S. aureus dan S. thypi.  

4) Penyiapan bahan uji : daun M. charantia yang diperoleh dari kecamatan Katobu, kota Raha, 

provinsi Sulawesi Tenggara, dipetik satu per satu menggunakan tangan (Depkes, 2009). Daun M. 

charantia yang telah diambil terlebih dahulu disortasi basah dengan air mengalir kemudian 

ditiriskan, lalu dilakukan proses perajangan, kemudian sortasi kering dilakukan untuk 

memisahkan kotoran bahan organik asing dan simplisia yang rusak akibat proses sebelumnya 
(Setyowati, dkk, 2014).  

5) Penyiapan ekstrak: Simplisia daun M. charantia ditimbang sebanyak 500 gram, dimasukkan 

kedalam wadah maserasi, dilembabkan terlebih dahulu dengan ethanol 96%, kemudian dituang 

seluruh cairan penyari. Jumlah cairan penyari digunakan perbandingan 1 : 10 (Depkes, 2009). 

Bahan uji direndam selama 6 jam, kemudian didiamkan selama 18 jam sambil sesekali dilakukan 

pengadukan. Setelah proses ekstraksi pertama selesai, filtrat disaring dan dilakukan remaserasi 

sebanyak satu kali selama 1x24 jam. Ekstrak cair yang telah dikumpulkan kemudian diuapkan 

menggunakan alat rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental daun M. 

charantia ditimbang dan disimpan dalam wadah tertutup sebelum digunakan untuk pengujian 

selanjutnya (Setyowati, 2016).  

6) Penyiapan Konsentrasi Ekstrak : Suspensi ekstrak daun M. charantia dengan konsentrasi 2,5% 

b/v dibuat dengan cara ditimbang 0,25 gram ekstrak kemudian disuspensikan dalam Na CMC 
hingga 10 ml, ekstrak daun pare dengan konsentrasi 5% b/v dibuat dengan cara ditimbang 0,5 

gram ekstrak disuspensikan dalam Na CMC hingga 10 ml,  ekstrak daun dengan konsentrasi 

7,5% b/v dibuat dengan cara ditimbang 0,75 gram ekstrak disuspensikan dalam Na CMC hingga 

10 ml.  

7) Pengujian antibakteri : Bakteri uji S. aureus dan S. thypi digoreskan pada medium Nutrien Agar 

ke dalam cawan petri menggunakan cotton swab. Selanjutnya, paper disk blangko ditetesi 

ekstrak M. charantia 20 µL yang telah disuspensi dengan masing-masing konsentrasi lalu 

diletakkan di atas medium yang telah berisi bakteri uji bersama dengan kontrol negatif dan 

control positif. Diinkubasi pada suhu 37oC selama 1x24 jam lalu diukur zona hambatnya. 
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3. Hasil  

Tabel 1. Data pengamatan diameter zona hambat (mm) ekstrak daun 

M. charantia terhadap S. aureus 

 
Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

Ekstrak M. charantia 
Jumlah 

2,5% 5% 7,5% 

Cawan petri 1 0 19,1  5,3 4,4 7,5  
Cawan petri 2 0 18,4 5,1 5,7 7,6  
Cawan petri 3 0 19,4 5,2 5,6 7  

Jumlah 0 56,9 15,6 15,7 21,1 109,3 

Rata-rata 0 18,96 5,2 5,24 7,36 36,75 

 

Tabel 2. Data pengamatan diameter zona hambat (mm) ekstrak daun 

M. charantia terhadap S. thypi 

 
Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

Ekstrak M. charantia 
Jumlah 

2,5% 5% 7,5% 

Cawan petri 1 0 18,8 8,5 9,7 17,4  
Cawan petri 2 0 20,1 6,6 10,1 13,9  
Cawan petri 3 0 18,3 9,2 8,6 19,9  

Jumlah 0 57,2 24,3 28,4 51,2 161,1 

Rata-rata 0 19,06 8,1 9,46 17,06 53,68 

 

4. Pembahasan  

Pada penelitian ini diambil 5 buah paper disk dan masing-masing dicelupkan ke dalam suspesnsi 

ekstrak daun pare dan kontrol positif (Cefadroxil) serta kontrol negatif (-) menggunakan Na. CMC, yang 

kemudian diletakkan pada medium NA yang berisi bakteri uji S. aureus dan S. typhi. Kemudian 

diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37oC, untuk mengetahui apakah daun M. charantia dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri yang diujikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun M. 

charantia dapat menghambat pertumbuhan S. aureus dan S. typhi. Pada bakteri S. aureus dengan rata-

rata diameter zona hambat pada masa inkubasi 1 x 24 jam, pada konsentrasi 2,5% zona hambatnya yaitu 

5,2 mm, pada konsentrasi 5% zona hambatnya yaitu 5,23 mm, dan pada konsentrasi 7,5% zona 
hambatnya yaitu 7,36 mm, dan zona hambat yang terbesar dalam menghambat S. aureus yaitu pada 

konsentrasi 7,5% dengan rata-rata 7.36 mm, zona hambatan yang terlihat bening dengan diameter yang 

berbeda pada masing-masing kosentrasi, pada kontrol negatif (Na CMC) tidak terdapat zona hambat 

disekitar paper disk, sedangkan pada kontrol positif 10 ppm memiliki zona hambat yaitu 18,96 mm. 

Sedangkan pada pengujian S. typhi memiliki zona hambat dengan rata-rata diameter zona hambat pada 

kosentrasi 2.5%  yaitu 8,1 mm, pada konsentrasi 5% yaitu 9,49, pada konsentrasi 7,5% yaitu 17,06 mm. 

Diameter zona hambat terbesar pada bakteri S. typhi yaitu pada konsentrasi 7,5% dengan diameter zona 

hambat yaitu 17.06 mm, sedangkan pada kontrol negatif yang menggunakan Na CMC tidak memiliki 

zona hambat di seputar paper disk, sedangkan di kontrol postif yang menggunakan Cefadroxil memiliki 

zona hambat yaitu 19,06 mm. Lingkaran bening di sekitar paper disk disebabkan oleh adanya proses 

difusi dari ekstrak daun M. charantia yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dari S. aureus dan S. 
typhi. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun M. charantia maka semakin 

besar pula daya hambat terhadap pertumbuhan S. aureus dan S. typhi. Berdasarkan penelitian ini dapat 

diperoleh bahwa ekstrak daun M. charantia dapat menghambat pertumbuhan S. aures, dan pada 

konsentrasi yang terbesar dalam menghambat yaitu 7,5% dengan rata-rata 7,36 mm, sedangkan pada S. 

typhi  kesentrasi yang terbesar dalam menghambat yaitu 7,5% dengan rata-rata 17,06 mm. Menurut 

Prawira kategori penghambat pertumbuhan antimikroba berdasarkan diameter zona hambat dibagi 

menjadi 3 ciri yaitu : a) diameter 0-3 mm, respon hambatan pertumbuhan bakteri termaksud lemah, b) 

diameter 3-6 mm termaksud respon hambat pertumbuhan bakteri sedang dan c) diameter lebih dari 6 mm 

termaksud respon hambat pertumbuhan bakteri dikategorikan kuat. Terkhusus konsentrasi 2,5% dan 5% 

pada S. aures dikategorikan memiliki daya hambat kategori sedang dan pada konsentrasi 7,5% 

dikategorikan kuat. Sedangkan pada S. typhi dengan seluruh konsentrasi dikategorikan memiliki daya 

hambat kuat karena memiliki rata-rata diameter 8,1-17,06. Penelitian ini menjelaskan bahwasanya 
ekstrak daun M. charantia dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan efek daya hambat lebih besar 

pada bakteri S. thypi dibandingkan pada S. aureus. Hal ini disebabkan karena metabolit sekunder yang 

terdapat pada M. charantia seperti flavonoid yang bekerja sebagai senyawa antibakteri dengan cara 
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menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma dan menghambat 

metabolisme energi dari bakteri (Manik dkk., 2014). Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan cara 

bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan 

polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin (Antoniolli dkk., 2004). Alkaloid bekerja 

dengan cara senyawa antibakteri mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut (Ajizah, 2004). Berdasarkan hasil analisis statistik dengan metode 

Two Way Anova (Analisis of Varians) diperoleh hasil nilai signifikan = 0,000 < 0,05 dimana dari hasil ini 

terdapat perbedaan zona hambat berdasarkan kosentrasi. Begitupun juga ada perbedaan zona hambat 

antara bakteri, ditandai dengan 0,000 < 0,05 dan juga Ada interaksi konsentrasi dengan bakteri dalam 
menentukan zona hambat, ditandai dengan 0,000 < 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan zona hambat diantara bakteri S. aureus dan S. thypi. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Ekstrak daun M. charantia dapat menghambat pertumbuhan S. aureus dan S. typhi. Dari hasil 

penelitian ekstrak daun M. charantia, konsentrasi terbesar dalam menghambat bakteri S. aureus dan S. 

typhi adalah konsentrasi 7,5% dengan diameter zona hambat 7,36 mm untuk S. aureus dan 17,06 mm 

untuk S. typhi. Disarankan untuk melakukan penelitian terkait aktivitas antibakteri dari senyawa kimia 

aktif yang terdapat pada M. charantia. 
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